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Abstrak Info Artikel 
Penyakit degeneratif adalah kondisi kesehatan  saat tubuh seseorang  
telah mengalami penurunan fungsi organ tubuh. Hal ini kebanyakan 
disebabkan oleh pola hidup tidak sehat. Pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 
penyakit degeneratif dan pemanfaatan aplikasi Halodoc terhadap 
pencegahan dan pengelolaan penyakit degeneratif. Metode 
pengabdian ini dilakukan dengan cara ceramah menggunakan media 
powerpoint yang dibagikan kepada peserta. Pengabidan ini 
dilakukan pada kelompok dasa wisma strawberi 1 Kecamatan 
Nusukan Kota Surakarta yang berjumlah 15 orang. Pada kegiatan 
pengabdian ini berikan pengetahuan mengenai penyakit degeneratif, 
faktor risiko, gejala serta pengelolaannya. Selain itu diberikan 
pengetahuan mengani pemanfaatan aplikasi Halodoc sebagai media 
edukasi pencegahan penyakit degeneratif dan juga pengelolaannya. 
Peserta diajarkan tentang bagaimana penggunaan aplikasi Halodoc. 
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 
terjadi peningkatan pengtahuan mengenai pengetahuan masyarakat 
mengenai penyakit degeneratif dan pemanfaatan aplikasi Halodoc 
terhadap pencegahan dan pengelolaan penyakit degeneratif. 
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Abstract 
Degenerative diseases are health conditions where an individual's 
body experiences a decline in organ function. This is mostly caused 
by an unhealthy lifestyle. This community service aims to increase 
public knowledge about degenerative diseases and the utilization of 
the Halodoc application for the prevention and management of these 
diseases. The method for this outreach involved lectures using 
PowerPoint presentations shared with participants. This activity 
was conducted for the Dasa Wisma Strawberry 1 group in Nusukan 
District, Surakarta City, comprising 15 people. During this outreach, 
participants were provided with information regarding degenerative 
diseases, risk factors, symptoms, and their management. 
Additionally, knowledge about utilizing the Halodoc application as 
an educational tool for degenerative disease prevention and 
management was also shared. Participants were taught how to use 
the Halodoc application. Based on the activities conducted, it was 
found that there was an increase in public knowledge regarding 
degenerative diseases and the utilization of the Halodoc application 
for their prevention and management. 
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PENDAHULUAN 

 Penyakit degeneratif, yang mencakup diabetes melitus, hipertensi, dan stroke, 

telah menjadi beban kesehatan global yang signifikan. World Health Organization (WHO) 

melaporkan bahwa penyakit tidak menular (PTM), termasuk penyakit degeneratif, 

bertanggung jawab atas 73% kematian di Indonesia, dengan 36 juta kematian secara 

global pada tahun 2008, dan diprediksi akan terus meningkat, terutama di negara 

berkembang (WHO, 2018; TCSC Indonesia). Penyakit ini tidak hanya memengaruhi lansia 

tetapi juga semakin banyak ditemukan pada usia muda, menyebabkan penurunan kualitas 

hidup, produktivitas, serta beban biaya pengobatan yang substansial, bahkan berujung 

pada kematian. Kondisi seperti tekanan darah tinggi, obesitas, kadar gula darah dan lemak 

darah yang tidak normal seringkali menjadi indikasi awal yang terabaikan, memperburuk 

risiko (Fatimaturrahmi, Yuliani, & Asmar Yulastri, 2023). Data Riskesdas 2018 

menunjukkan prevalensi penyakit degeneratif di Indonesia mencapai 65,7%, dengan 

peningkatan insiden diabetes melitus, hipertensi, dan stroke yang signifikan (Kemenkes, 

2022). Misalnya, prevalensi diabetes pada lansia (≥60 tahun) di Indonesia pada tahun 

2020 adalah 19,1% dan diperkirakan meningkat menjadi 21,2% pada tahun 2024, 

sementara hipertensi pada lansia mencapai 63,2% dan diperkirakan menjadi 66,5% pada 

tahun 2024 (Kemenkes RI, 2022). Peningkatan ini sangat erat kaitannya dengan 

perubahan pola hidup masyarakat modern, seperti konsumsi makanan tinggi lemak dan 

kalori, kurangnya aktivitas fisik, dan tingkat stres yang tinggi (Karwiti, et al., 2023). 

Meskipun intervensi sederhana seperti aktivitas fisik rutin dapat menekan gejala 

degeneratif, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaatnya seringkali menjadi 

hambatan. Di era digital saat ini, teknologi Mobile Health (M-Health) menawarkan solusi 

inovatif untuk mengatasi kesenjangan informasi kesehatan. Aplikasi seperti Halodoc, yang 

memfasilitasi konsultasi dan akses informasi kesehatan tanpa batasan geografis, sangat 

relevan untuk meningkatkan jangkauan layanan kesehatan di area dengan keterbatasan 

praktisi kesehatan (Adian, Yesica Aprillia Putri, 2020). Namun, potensi Halodoc sebagai 

media edukasi kesehatan yang terpercaya dan mudah diakses belum sepenuhnya 

dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk memanfaatkan aplikasi Halodoc sebagai media edukasi digital yang 

inovatif guna meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat di Kecamatan 

Nusukan, Surakarta, mengenai pencegahan dan penanganan penyakit degeneratif, 

khususnya diabetes melitus, stroke, dan gagal ginjal kronis. Pengabdian ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam mengisi kesenjangan literatur mengenai efektivitas spesifik 

platform digital dalam edukasi kesehatan komunitas. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada bulan Juli 

2025 di Kecamatan Nusukan Surakarta, dengan memberikan edukasi mengenai 

“Pemanfaatan Aplikasi Halodoc sebagai media Edukasi Digital dalam pencegahan dan 

penanganan penyakit degeneratif”. Pengabdian Masyarakat ini dilakukan pada Kelompok 

Dasa Wisma Strawberi yang beranggotakan 15 orang. 

Penyelenggaraan kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Tahap persiapan dimulai dari perencanaan program kegiatan 
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pengabdian seperti penyusunan proposal, melakukan advokasi kepada ketua Dasa Wisma 

dan penyusunan materi edukasi, pembagian tugas dan perencanaan teknis kegiatan. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan melakukan pre-test kepada peserta kelompok 

Dasa Wisma untuk mengukur pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan aplikasi 

Halodoc sebagai media edukasi pencegahan dan penyakit degeneratif.  Setelah dilakukan 

pre-test kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi dengan media power point. 

Materi yang diberikan kepada peserta meliputi pengertian penyakit degeneratif, contoh 

penyakit degeneratif, faktor risiko penyakit degeneratif, pencegahan dan penanganan 

penyakit degeneratif, serta pemanfaatan penyakit aplikasi Halodoc sebagai media edukasi 

dan konsultasi dengan dokter. Sesi edukasi diakhiri dengan diskusi dan tanyajawab 

dengan peserta. Tahap evaluasi dilakukan dengan pemberian post-test secara lisan dengan 

memberikan 3 pertanyaan dan penghargaan berupa bingkisan kepada peserta yang bisa 

menjawab dan post-test secara tertulis kepada seluruh peserta 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pemberian edukasi mengenai 

penyakit degeneratif dan pemanfaatan aplikasi Halodoc kepada anggota Dasa Wisma 

Strawberi di Kecamatan Nusukan Surakarta pada 5 Juli 2025. Kegiatan ini diawali dengan 

perkenalan tujuan dan maksud dari kegiatan pengabdian, yaitu untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemanfaatan Aplikasi Halodoc untuk  pencegahan dan penanganan 

penyakit degeneratif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi: Gondrong Blacksmith Garage, Mojosongo,  

Kec. Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57127 

 

Sebelum tahap pemberian materi dilakukan pre-test kepada peserta untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan peserta terkait penyakit degeneratif dan aplikasi 

Halodoc. Tahapan pre-test dilakukan secara tertulis dengan membagikan lembar 

pertanyaan. Sebagian peserta mengaku bahwa sudah mengetahui aplikasi Halodoc dari 

iklan di Televisi dan media online, namun hanya sekedar mengetahui aplikasinya.  

Setelah dilakukan pre-test dilanjutkan dengan kegiatan pemaparan materi. Judul 

materi yang disampaikan adalah “Pemanfaatan Aplikasi Halodoc Sebagai Media Edukasi  

Digital Dalam Pencegahan Dan Penanganan Penyakit Degeneratif Di Kampung 

Mojosongo”. Pemilihan materi dilakukan dengan dasar latar belakang peserta kegiatan 

yang rata-rata adalah ibu rumah tangga berusia lebih dari 30 tahun. Edukasi mengenai 
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penyakit degeneratif merupakan hal yang sangat dibutuhkan, sebagai upaya promotif dan 

preventaif dari penyakit tersebut. Materi disampaikan menggunakan media powerpoint 

yang di share kepada peserta ke group Whatsapp. Dalam kegiatan ini, peserta terlihat 

antusias dengan materi yang disampaikan karena materi yang disampaikan merupakan 

permasalahan kesehatan yang sering dihadapi dilingkungan mereka. Penggunaan power 

point dalam penyampaian materi juga didukung oleh (Haris et al., 2019), yang 

menyatakan bahwa pemberian penyuluhan dengan menggunakan media power point 

dapat meningkatkan pengetahuan lansia di Kelurahan Mamburungan Timur, Tarakan. 

Munculnya  aplikasi  Halodoc  menandai  sebuah  babak  baru  dalam  perkembangan 

teknologi kesehatan di Indonesia. Teknologi ini tidak hanya sekedar aat medis, namun 

juga  membawa  inovasi  yang  signifikan  dalam  penyediaan  layanan  kesehatan  yang 

lebih  efektif  serta  efisien  bagi  masyarakat. Pada kegiatan ini juga dijelaskan materi 

mengenai pemanfaatan aplikasi Halodoc untuk pelayanan kesehatan. Dalam aplikasi 

Halodoc terdapat fitur-fitur yang dapat membantu penggunanya untuk berinteraksi 

dengan dokter. Selain itu, terdapat artikel-artikel kesehatan yang dapat diakses secara 

gratis oleh pengguna, sayangnya pemanfaatan aplikasi Halodoc masih terbilang kurang. 

Hal ini dibuktikan dengan antusias peserta kegiatan pada sesi diskusi dan tanya jawab 

terkait aplikasi Halodoc. Hasil   penelitian   yang dilakukan oleh (Manihuruk, 2023) 

menunjukkan   bahwa masyarakat,   terutama   di   wilayah   dengan   akses   terbatas,   

merasa   terbantu dengan  aplikasi  Halodoc  karena  dapat  menghemat  waktu  dan  

memberikan akses mudah ke layanan kesehatan ringan, seperti konsultasi medis jarak 

jauh. Penelitian yang dilakukan oleh (Eliza & Idayanti, 2020) juga mengemukakam bahwa 

E-health atau Electronic Health adalah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk memproses berbagai jenis informasi kedokteran dalam melaksanakan pelayanan 

kesehatan (diagnose atau terapi). 

Materi yang disampaikan meliputi definisi penyakit degeneratif, jenis penyakit 

degeneratif yang sering ditemukan kasusnya seperti Hipertensi, Diabetes, Stroke, Jantung 

koroner, kanker, penyakit pernafasan serta penyakit osteororisis. Materi mengenai 

penyakit degeneratif juga dijelaskan mengenai faktor risiko, gejala, dan pengelolaan 

penyakit tersebut. Hal ini dimaksudkan agar peserta bisa memahami tata kelola dari 

penyakit degeneratif yang belakangan ini meningkat. Beberapa kasus penyakit degeneratif 

dipicu oleh minimnya informasi dan pengetahuan akan penyakit tersebut. Adanya 

perubahan gaya hidup karena peningkatan pendapatan finansial, dan kesibukan yang 

tinggi, serta trendy fast food yang tidak diiringi oleh pengetahuan nutrisi dan gizi, juga 

turut memicu terjadinya penyakit degeneratif (Fridalni et al., 2019). Sehingga, pencegahan 

dini penyakit degeneratif dapat dilakukan dengan pengetahuan akan gaya hidup sehat dan 

mengenali ciri awal terjadinya penyakit tersebut. 
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Gambar 2. Kegiatan Pengabdian Masyarakat kepada Kelompok Dasa Wisma Strawberi  

Kecamatan Nusukan Kota Surakarta 

 

Setelah sesi pemaparan materi dan juga diskusi mengenai penyakit degeneratif dan aplikasi 

Halodoc dilakukan evaluasi dengan cara memberikan post-test secara lisan dan tertulis. Post-test 

secara lisan dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan kepada peserta, 3 peserta yang terpilih 

untuk menjawab pertanyaan akan mendapatkan bingkisan dari tim pengabdian. Pertanyaan yang 

diajukan kepada peserta mengenai penyakit degeneratif dan juga contoh pemanfaatan aplikasi 

Halodoc. Pada sesi tanya jawab secara lisan terlihat seluruh peserta antusias menjawab pertanyaan, 

hal ini terlihat dari hampir keseluruhan peserta mengangkat tangan untuk berlomba menjawab 

pertanyaan. Selain evaluasi secara lisan, dilakukan juga post-test secara tertulis dengan cara 

membagikan lembar pertanyaan. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai peningkatan pengetahuan 

peserta terhadap penyakit degeneratif dengan membandingkan hasil rata-rata skor pre-test dan 

juga post-test.  Hasil pre-test dan post-test  pada tabel 1. Menunjukan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan tentang penyakit degeneratif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sampel media powepoint kegiatan pengabdian masyarakat 

 

 

Tabel 1. Perbandingan hasilrata-rata skor pre-test dan post-test  terkait pengetahuan 
terhadap penyakit degeneratif dan aplikasi Halodoc 

Item Pertanyaan 
Skor 

Pre-test Post-test 
Pengertian penyakit degeneratif 67 100 
Contoh penyakit degeneratif  80 100 
Faktor risiko penyakit degeneratif 87 100 
Pencegahan penyakit degeneratif 87 100 
Pengelolaan penyakit degeneratif 87 100 
Aplikasi Halodoc 73 100 
Manfaat aplikasi Halodoc 73 100 
Registrasi Aplikasi Halodoc 67 100 
Pemanfaatan Aplikasi Halodoc untuk pencegahan penyakit 60 100 
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degeneratif 
Pemanfaatan Aplikasi Halodoc untuk pengelolaan penyakit 
degeneratif (konsultasi dokter, menebus obat) 

60 100 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat dengan topik 

“Pemanfaatan Aplikasi Halodoc Sebagai Media Edukasi Pencegahan Dan Penanganan 

Penyakit Degeneratif Di Kecamatan Nusukan Surakarta”, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan edukasi berjalan dengan lancer dan para peserta antusias pada saat kegiatan 

pengabdian Masyarakat dari sesi pemaparan materi hingga sesi evalaluasi. Dari kegiatan 

ini juga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pada peserta kegiatan, 

hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata perolehan skor pada saat pre-test dan juga 

post-test. Kegiatan ini dapat diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan aplikasi 

Halodoc sebagai media edukasi dan konsultasi untuk meningkatkan derajat Kesehatan. 
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